BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai Pengaruh Financial Distress dan Debt Default terhadap Opini Audit
Going Concern yang dilakukan pada perusahaan di sektor perdagangan, jasa dan
investasi tahun 2017-2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial Distress berpengaruh negatif signifikan terhadap Opini Audit
Going Concern pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi
tahun 2017-2020. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya nilai dari
financial distress yang diukur menggunakan model pengukuran Ohlson
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern yang
diberikan auditor pada suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan jika
semakin sulit keuangan suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak
akan menerima opini audit going concern dari auditor.

2. Debt Default berpengaruh positif signifikan terhadap Opini Audit Going
Concern pada perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi tahun
2017-2020. Hal ini menunjukkan bahwa apabila suatu perusahaan
mengalami debt default, maka kemungkinan perusahaan tersebut akan

menerima opini audit going concern dari auditor.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai
pengaruh financial distress dan debt default terhadap opini audit going concern,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu variabel yang diteliti hanya
memiliki nilai Nagelkerke R Square sebesar 12% sehingga 88% nilai variabel
dependen ditentukan oleh faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi opini audit
going concern, seperti leerage, auditor switching, GCG, opini audit tahun

sebelumnya, kualitas audit dan masih banyak faktor lainnya.
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5.3  Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan oleh peneliti, saran-saran tersebut diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan,
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan berada dalam kondisi keuangan
yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat dijadikan perusahaan sebagai
bahan review kembali agar perusahaan dapat meningkatkan Kinerja
keuangan dan manajemennya agar bisa terhindar dari penerimaan audit
going concern.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Nagelkerke R Square menunjukkan nilai yang rendah, hal ini berarti
masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi opini audit
going concern sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya para
peneliti bisa menemukan atau menambahkan variabel-variabel lain yang
bisa mempengaruhi opini audit going concern, seperti leverage, good
corporate governance, opini audit tahun sebelumnya atau variabel lainnya

yang dapat memperbesar pengaruh penerimaan opini audit going concern.

3. Bagi Auditor
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi para auditor agar bisa
mempertimbangkan faktor financial distress dan debt default sebagai salah
satu faktor yang bisa mempengaruhi mereka dalam memberikan opini

audit going concern.
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